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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan anata pemberian penguatan positif dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa. Penelitian dilaksanakan di SDN 114 Malleleng kecamatan Kajang Kabupaten Gowa. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 114 Malleleng yang beijumlah 185 orang dengan laki - laki 86 orang, 

dan perempuan 99 orang, sedangkan sampel peneltian ini adalah kelas V dengan jumlah 26 siswa. Sedangkan 

pengumpulan data menggunakan angket, dan dokumentasi. 

Hasil analisis data dengan pengujian reliabilitas instrument dengan program SPSS nilai koefisien alpha sebesar 

0,930, dan nilai label r adalah 0,361. Dengan demikian nilai hutung r alpha lebih besar dari nilai tabel r. Artinya 

instrument angket dinyatakan reliabel dan dapat dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. Kemudian koefisien 

korelasi antara penguatan positif dengan hasil belajar sebesar 0,821 dan signifikansi koefisien korelasi sebesar 0,00. 

Kemudian hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS nilai koifisien arah regresi sebesar 

4,831 dan persamaan regresinya adalah y = a + bx = 7,654 + 4,83lx setelah dihitung tampak lebih kecil dari pada 

tingkat a yang digunakan yaitu ( 0,05 ) atau 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemberian penguatan positif dengan hasil belajar IPS, Maka pemberian penguatan positif 

berpengaruh sebesar 4,8 % atau 5 % terdapat hasil belajar IPS siswa. 
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